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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu aspek pentingmdadehidupan
manusia. Salah satu indikator kemajuan suatu peaada@an kebudayaan manusia
adalah dilihat dari keberhasilan pendidikannyaedrasi antara pendidikan dan
kehidupan manusia tersebut disebabkan pengarulpefaman pendidikan yang
sangat besar bagi perkembangan hidup manusia ntdirseOleh karena itu
pendidikan tidak dapat dipisahkan lagi dari kehatumanusia.

Salah satu fungsi pendidikan adalah menyiapkarrgenmendatang yang
lebih baik daripada generasi saat ini. Menging&iidigoan di era globalisasi ke
depan sarat dengan problema dan tantangan yangléé@nmpnaka pendidikan
harus dapat menyiapkan generasi yang mampu menjawimgan dan problema
yang dihadapinya, yakni menyiapkan generasi yantkepebadian, cakap,
terampil, kritis, dan kreatif. Seperti diungkapkaah Herman (2004) bahwa pada
era globalisasi semua pihak memungkinkan mendapatkéormasi secara
melimpah, cepat, dan mudah dari berbagai sumberddanberbagai penjuru
dunia, oleh karena itu manusia dituntut untuk memypu kemampuan berpikir
kritis, kreatif, logis dan sistematis dalam mempedrtp memilih, mengelola, dan
menindak lanjuti informasi yang akan dimanfaatkalach kehidupan.

Kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, dan seisiatis tidak dapat

berkembang dengan baik tanpa adanya kegiatan atsahau untuk



mengembangkan potensi-potensi kemampuan terseblah Satu usaha yang
dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi-potkesiampuan tersebut
melalui suatu program pendidikan. Salah satu progpandidikan yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistemiatigs, dan kreatif adalah
matematika. Hal ini sesuai dengan yang terterandaiauan pembelajaran
matematika sekolah menurut Depdiknas (2003) balemabplajaran metematika
sekolah bertujuan melatih cara berpikir dan bernddédam menarik kesimpulan.
Selain itu pula, menurut Wittgenstein (dalam Suwmaantri, 2003) bahwa
matematika adalah metode berpikir kritis dan logis.

Adapun proses pembelajaran matematika yang dihanapkapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah pé&garan matematika
yang berpusat pada siswatudent-centergd Seperti yang diungkapkan oleh
Zohar, Wiberger dan Tamir (dalam Syukur, 2004) yamgngatakafiStudent
centered classroom appears to set the conditiohghamote the development of
critical thinking” yang artinya pembelajaran yang berpusat pada sakaa
menciptakan kondisi yang membawa siswa untuk beergiitis.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakabefzanan yang
memandang siswa seutuhnya. Melalui pembelajarag panpusat pada siswa,
siswa akan memiliki banyak kesempatan untuk batpikhususnya dalam
memahami pengetahuan dan memecahkan masalah. ISskesempatan untuk
memperoleh pengetahuan dengan jalan mengkonstyaksiendiri. Siswa juga

leluasa untuk berinteraksi dengan sesamanya. Ddalunéerbagai pendapat



dengan sesamanya, siswa dapat memperkaya pengetdlana menghindari
hambatan sosial yang dapat menghambat proses ineypikNursyamsi, 2010).

Selanjutnya Spliter (dalam Redhana, 2003:12-13hgmegkapkan bahwa
dalam proses pembelajaran yang bers#atdent centeredsiswa diharapkan
mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, dddamini berarti siswa
dilatih dalam menganalisis suatu permasalahanh lmijut siswa dilatih dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengkonstrukguraen serta mampu
memecahkan masalah dengan tepat. Berdasarkan dratas, diharapkan dalam
proses inilah kemampuan berpikir kritis dapat tenagan terbentuk.

Berpikir kritis telah lama menjadi tujuan pokok aal pendidikan sejak
tahun 1942. Penelitian dan berbagai pendapat gihalinitu, telah menjadi topik
pembicaraan dalam sepuluh tahun terakhir ini menRatrick (dalam Achmad,
2007). Oleh karena itu, berpikir kritis dalam pgrenan hasil pendidikan sudah
semestinya mendapat perhatian serius, terutamandadéadidikan matematika
pada khususnya.

Ada beberapa alasan perlunya membentuk budayakivekpitis dalam
kehidupan masyarakat pada umumnya dan siswa yantpetgari matematika
pada khususnya. Salah satunya adalah untuk memghaetabahan dunia yang
begitu pesat yang selalu muncul pengetahuan krihéirinya, sementara melalui
proses berpikir yang logis dan kritis, pengetahysamy lama ditata dan dijelaskan
ulang. Seperti yang diungkapkan oleh MuhfahroyiQ0@ bahwa keterkaitan
berpikir kritis dalam pembelajaran adalah perlumyampersiapkan siswa agar

menjadi pemecah masalah yang tangguh, pembuatusgpuyang matang, dan



orang yang tak pernah berhenti belajar. Lebih ladagi Shukor (dalam
Muhfahroyin, 2006) mengungkapkan bahwa di zamanladran yang pesat ini,
prioritas utama dari sebuah sistem pendidikan adakendidik anak-anak tentang
bagaimana cara belajar dan berpikir kritis. Oleheka itu, sudah selayaknya
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tujpakok dalam pendidikan.

Namun pembelajaran matematika yang berlangsungrsaatisih banyak
menghadapi kendala dan masih jauh dari harapammdai@ meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sepertirtjkapkan oleh Muhfahroyin
(2006) bahwa sampai saat ini kemampuan berpikirskmasih belum terlihat
dalam diri siswa sehingga kemampuan tersebut bepat berfungsi maksimal
di masyarakat yang serba praktis saat ini. Dua &engang dihadapi dalam hal
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa antara metode atau proses
pembelajaran yang masih bersifat tradisional damdalnya respons siswa
terhadap pembelajaran matematika.

Kendala pertama dalam hal meningkatkan kemampuapikbye kritis
siswa adalah metode dan proses pembelajaran méangahg sampai saat ini
masih bersifat tradisional atau pembelajaran betppzda guru. Beberapa faktor
yang menyebabkan pembelajaran dilakukan berpusiat garu adalah keinginan
agar cepat menuntaskan materi yang padat, adamygm@en bahwa soal cerita
pasti akan sulit untuk dipahami siswa sehinggaktigerlu diajarkan/diberikan,
dan yang ketiga pada ujian akhir soal tersebutngaratau tidak dikeluarkan.
Dalam pembelajaran yang berpusat pada guru, neterikonsep diajarkan oleh

guru secara langsung tanpa melibatkan kemampuam sistuk mencari tahu



konsep materi yang dipelajarinya oleh dirinya sengehingga kesempatan siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri yangupakan bentuk dari
berpikir kritis tidak terakomodasi dengan baik. lhalberdasarkan hasil observasi
terhadap siswa kelas IX dari beberapa sekolah parfgeda. Dari hasil observasi
tersebut diperoleh hasil bahwa pada umumnya pehdagraka tentang cara guru
mereka membawakan pembelajaran matematika di detdas adalah dengan
menerangkan terlebih dahulu lalu memberikan costmdl, setelah itu memberi
tugas pada siswa untuk kemudian diberi penilaiamgdze tanda tangan guru.
Siswa jarang diberikan soal-soal yang berkaitangdenpemecahan masalah,
mereka sering hanya drill untuk menghafal rumus, prosedur dan soal-soal yang
hampir identik. Sehingga jika materi atau soal dikam dalam variasi yang lain
mereka tidak mampu menyelesaikannya.

Kendala lainnya adalah rendahnya respons siswadaphpembelajaran
matematika. Adapun pengertian dari respons sisvedaladperilaku yang lahir
sebagai hasil masuknya stimulus yang diberikan gepadanya atau tanggapan
untuk mempelajari sesuatu dengan perasaan senamyalB siswa di setiap
jenjang pendidikan menganggap matematika merupg@aa@aran yang sulit,
sehingga pelajaran matematika menjadi- momok baga swa. Sehingga
respons siswa terhadap pelajaran matematika tergolendah. Rendahnya
respons siswa terhadap pelajaran matematika im ak@nghambat proses dan
hasil pembelajaran. Sementara itu respons siswapalan salah satu faktor

penting yang ikut menentukan keberhasilan belaptematika siswa.



Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendatesgmns siswa
terhadap pelajaran matematika. Salah satu penyedralahnya respons siswa
adanya pengalaman siswa dalam mengikuti pelajapdematika pada pertemuan
sebelumnya yang tidak menarik. Seperti diungkapideh Hudoyo (1990:107)
bahwa hal yang berpengaruh terhadap respons s@lam anengikuti pelajaran
matematika dengan baik adalah bagaimana pengalamdama siswa dalam
belajar matematika itu sendiri. Apabila pengalanp@mtama siswa berkesan,
siswa akan senang dan respons terhadap matemagkangkat. Sedangkan
apabila pengalaman pertama yang buruk akan materattu dengan kata lain
siswa sudah tidak ada rasa senang dan merasat&esukka ada kemungkinan
siswa akan tidak senang terhadap matematika.

Rendahnya respons siswa juga dapat disebabkarkahepleksitas materi
ajar ataupun rumitnya matematika itu sendiri. Narhahini dapat diatasi dengan
kemampuan guru dalam mengelola kelas dan mengekia dengan baik serta
kemampuan dalam menyampaikan materi dengan mem&dakena pada
dasarnya dalam proses pembelajaran di dalam kglas, ibarat sutradara dan
siswa ibarat pemain. Karena itu baik buruknya haesrhbelajaran itu ditentukan
oleh guru itu sendiri. Apabila kemampuan guru dalarangelola kelas dan
mengelola siswa serta kemampuan dalam menyampaik#ari kurang memadai
maka respons siswa terhadap pembelajaran matenadisa berkurang. Hal ini
dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkasasa kelas menjadi kurang
menarik dan cenderung membosankan bagi siswa. §uawayang kurang keras,

guru yang kurang tegas ataupun metode pembelayanmg kurang tepat dapat



membawa suasana yang tidak menarik perhatian, gapgt membuat siswa
menjadi bosan dan tidak senang, dan pada akhirmatdmengakibatkan
menurunnya respons siswa.

Padahal peran guru dalam proses pembelajaran nkarupsalah satu
faktor penting dalam membentuk motivasi dan respoostif siswa terhadap
matematika. Dengan motivasi dan semangat belajarg yénggi, hasil
pembelajaran matematika dapat optimal. Sehinggd Satu tujuan pembelajaran
matematika yaitu meningkatkan kemampuan berpikitiskdapat diwujudkan.
Besarnya peranan guru dalam pencapaian tujuan pearbe@ matematika ini
mengharuskan guru mampu menciptakan suasana belgag dapat
membangkitkan semangat belajar siswa.

Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil obsperasgis pada siswa
kelas VIII terhadap kemampuan berpikir kritis masgmgat kurang. Observasi ini
dilakukan dengan memberikan dua buah soal essagananbangun ruang sisi
datar yang harus dijawab oleh siswa berikut alaganBerikut ini hasil observasi
yang telah dilakukan:

1. Jawaban Denti

Pada Gambar.1 di bawah ini dapat dilihat bahwa fawaDenti belum
menunjukkan bahwa dia dapat berpikir kritis, hakiarena:

a. Denti tidak dapat membuat argumen atas jawaban@aga mo 1, ini
terlihat dari tidak adanya alasan atas jawaban géragikan.
b. Denti tidak dapat membuat kesimpulan atas argumesngy

diungkapkannya.



c. Untuk jawaban nomor 2, terlihat Denti sudah memahg@nmasalahan

tetapi langkah Denti untuk mencari jawabannya beiejat.

|5 VRS I N | oy 2 - oAl K
Nama : LTS - Kelas : M.\ Tanggal : £1— O4— '

Kerjakan soal di bawah ini dengan singkat dan jelas.
1. Suatu kubus tiap pojoknya dipotong sedemikian hingga setiap potongan tersebut berbentuk
limas segitiga kecil. Hitunglah banyak rusuk pada bangun yang baru setelah pemotongan!
Tuliskan bagaimana cara kamu mendapatkannya.! P

2. Gambar di samping ini adalah bangun balok yang terbuat dari kubus- é

kubus kecil satuan. Masing-masing sisd dari bangun itu diberi cat warna

berbeda, hitungiah banyak kubus kecil satuan yang tidak terkena cat,

dan tuliskan pula dengan singkat dan jelas bagaimana cara kamu

memperoleh jawaban tersebut.

Gambar 1.
Jawaban Denti

2. Jawaban Fani
Pada Gambar.2 di bawah dapat dilihat bahwa Fannbaienunjukkan
kemampuan berpikir kritis, hal ini karena:
a. Fani tidak dapat merumuskan pertanyaan. Setiagj@wgang diberikan

Fani bukan dari rumusan masalah yang terdapataindsoal.



b. Fani tidak dapat mengidentifikasi kriteria-kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban yang mungkin. Hal iniltatldari jawaban
Fani pada setiap soal seperti menebak-nebak.

c. Fani tidak dapat menjawab pertanyaan mengenai peajelasan. Hal ini

karena penjelasan yang dituliskan Fani untuk segpeyanyaan kurang

tepat.
Nama : :Fa'“( ‘\') RA Kelas : \_’j" &%\? Tanggal : 21— ‘l —le

Kerjakan soal di bawah ini dengan singkat dan jelas.

1. Suatu kubus tiap pojoknya dipotong sedemikian hingga setiap potongan tersebut berbentuk
limas segitiga kecil. Hitunglah banyak rusuk pada bangun yang baru setelah pemotongan!
Tuliskan bagaimana cara kamu mendapatkannya.l =

2. Gambar di samping ini adalah bangun balok yang terbuat dari kubus- pa 7

kubus kecil satuan. Masing-masing sisd dari hangun itu diberi cat warna

berbeda, hitunglah banyak kubus kecil satuan yang tidak terkena cat,

dan tuliskan pula dengan singkat dan jelas bagaimana cara kamu

memperoleh jawaban tersebut.

Jawaban
1. akas «» Bgoal L2 = %>
Kwi €2 kanan £4X2 3= &> 2)(4:;?

Defan &2 Relakang L4x2 = R>

dilggonanwga < 4x2=3%

2. Pxld = oxt=226x4L =130

Gambar 2.
Jawaban Fani

3. Jawaban Melyana
Dari Gambar.3 di bawah dapat dilihat bahwa Melyandah memiliki
kemampuan berpikir kritis, hal ini karena:

a. Cara Melyana mengungkapkan argumennya sudah benar.
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b. Melyana sudah dapat merumuskan pertanyaan/permasaldengan
benar.
c. Melyana dapat menggunakan prosedur yang tepat datemjawab

pertanyaan, walaupun jawaban akhir masih kurareg.tep

Nama : Mt\ja«na— Kelas : Tanggal : 21-4-— 1o

Kerjakan soal di bawah ini dengan singkat dan jelas.

1. Suatu kubus tiap pojoknya dipotong sedemikian hingga setiap potongan tersebut berbentuk
limas segitiga kecil. Hitunglah banyak rusuk pada bangun yang baru setelah pemotongan!
Tuliskan bagaimana cara kamu mendapatkannya.!

2. Gambar di samping ini adalah bangun balok yang terbuat dari kubus-

kubus kecil satuan. Masing-masing sEsi dari bangun itu diberi cat warna

berbeda, hitunglah banyak kubus kecil satuan yang tidak terkena cat,

dan tuliskan pula dengan singkat dan jelas bagaimana cara kamu

memperoleh jawaban tersebut.

Jawaban
1 F 1 xacd yg dystengy =20
L Rucuk bvasa = 12 Jawabavya — 2, 2
4 Ao A 12 = %2
2. Bxs =25 Yo Kena Cat = (44 = réa

Exl = 2 6x4= 149

Gambar 3.
Jawaban Melyana

4. Jawaban Luthfi
Pada Gambar.4 di bawah dapat dilihat bahwa Lugifirh menunjukkan
berpikir kritis, hal ini karena:
a. Luthfi tidak bisa memberikan penjelasan sederhaas jawaban nomor 1
yang dituliskannya.
b. Luthfi tidak dapat merumuskan masalah dari pertanyaomor 2, hal ini
terlihat dari jawaban yang dituliskan Luthfi padamor 2, tidak berkaitan

dengan pertanyaan yang diberikan.
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LO{"F‘ Kelas : m‘ Qotb Tanggal : ﬂ]»o%,Q&'%O‘

Nama:

Kerjakan soal di bawah ini dengan singkat dan jelas.
1. Suatu kubus tiap pojoknya dipotong sedemikian hingga setiap potongan tersebut berbentuk
\ limas segitiga kecil. Hitunglah banyak rusuk pada bangun yang baru setelah pemotongan!
L\

o Tuliskan bagaimana cara kamu mendapatkannya.!
A

V. a—
2. Gambar di samping ini adalah bangun balok yang terbuat dari kubus- S~
L L

kubus kecil satuan. Masing-masing sis dari bangun itu diberi cat warna

berbeda, hitunglah banyak kubus kecil satuan yang tidak terkena cat,

dan tuliskan pula dengan singkat dan jelas bagaimana cara kamu

memperoleh jawaban tersebut.

Jawaban

fl 79? /luﬁuk ,l\/)l; +
o
2. (p = 20pL + L+ L)
(4 (e = 2 (24+ 2.49+44)
(o —o 2 gt/
?p =32 . fo
= 30 e’
Gambar 4.
Jawaban L utfi

Berdasarkan evaluasi jawaban Denti, Fani, Luthdin dlelyana di atas,
dapat dilihat bahwa secara umum siswa belum menkkknampuan berpikir
kritis. Untuk mengetahui penyebab dari kurangnyan&mpuan siswa dalam
berpikir kritis dilakukan tanya jawab dengan sisyang mengikuti kegiatan
observasi. Berdasarkan hasil tanya jawab singkagjale siswa, diperoleh hasil
bahwa penyebab dari kurangnya kemampuan siswa dadapikir kritis antara
lain:

1. Dalam pembelajaran di sekolah, siswa hanya dibeskal-soal standar dan
kurang bervariasi, sehingga saat dihadapkan padd baru yang
kontekstual dan lebih menuntut kemampuan berpifdisksiswa tidak dapat

menjawabnya.
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2. Soal yang diberikan guru kurang bervariasi sehinggang meningkatkan
pegetahuan siswa tentang aplikasi matematika deddundupan sehari-hari.

Bila meninjau faktor penyebab kurangnya responsvasiderhadap
pembelajaran matematika seperti telah disebutkda palaman 5 dan penyebab
kurangnya kemampuan berpikir kritis di atas, digeath suatu metode/pedekatan
pembelajaran yang memiliki sifat dan karakter untudnjawab permasalahan di
atas. Maka salah satu pendekatan pembelajarantgpag adalah pembelajaran
kontekstual. Suatu pendekatan yang dapat menirgkafiengetahuan siswa
mengenai manfaat dari apa yang dipelajarinya. §ghinpembelajaran yang
dialami oleh siswa dapat lebih bermakna. Sehinggta @khirnya siswa tertarik
untuk mempelajari matematika. Pendekatan yang daeatbuat pembelajaran
siswa lebih bermakna tersebut adalah pendekataeksinal.

Menurut Erman (2004), pembelajaran kontekstual  pedan
pembelajaran yang dimulai atau dikaitkan denganiadutyata, pendekatan
kontekstual dimulai dengan bercerita tentang kontkenteks) aktual dalam
kehidupan sehari-hari siswala(ly life). Menurut Erman (2004), “Beberapa
prinsip dari kontekstual adalah aktivitas sisweands-of), dalam arti siswa
mengalami dan tidak hanya menonton atau mencéaia sebagai subjek belajar
karena mempunyai potensi; dan mengembangkan kenzemngmsialisasi”. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa pembelajaran ks merupakan
pembelajaran yang berpusat pada sifdai pengertian dan prinsip pembelajaran
yang diungkapkan oleh Erman (2004) dapat disimpulkahwa pembelajaran

kontekstual adalah suatu strategi/pendekatan pemabeh yang menekankan
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pada proses keterlibatan siswa secara penuh uapdt chenentukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasidkelan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalamugEn mereka.

Dalam proses pembelajaran kontekstual siswa dipatuk berpikir
bagaimana caranya mengkonstruksi informasi yamgitianya dengan informasi
yang telah dimilikinya (Krismanto, 2003). Selanjdn Siswono (2004:94)
merumuskan bahwa pembelajaran kontekstual menmiiki bahwa di dalam
pembelajarannya siswa menggunakan kemampuan belpikis dan kreatif
dalam pengumpulan data, pemahaman terhadap isuasupemecahan masalah.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bpemaelajaran kontekstual
tidak lepas dari strategi pembelajaran aktif dalamgka mengungkap kembali
pengalaman belajar siswa, dan memberikan siswarizEgan mengalami belajar
untuk mengkonstruksi pengetahuannya melalui prosegikir yang sistematis.
Sehingga implementasi dari pembelajaran kontekstualharapkan kedepannya
menjadi salah satu alternatif solusi untuk menjaveg@inua tantangan serta
kebutuhan hasil pendidikan yang diharapkan, yakalard meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan juga motivasi dampoes positif siswa terhadap
pembelajaran matematika

Adapun teknik yang digunakan dalam pendekatan kenial ini adalah
hands on activitydan minds on activity Teknik ini digunakan karena mengingat
hands on activitymerupakan salah satu prinsip dari pembelajaraniekstual
(Erman, 2004) dan salah satu bagian dari pendekiadatekstual (Biology

Education Research, 2009). Dan dalam mengkonstpésikiran serta temuan
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melalui aktivitashands-ontentunya siswa dalam aktivitasnya melibatkan juga
proses berpikir/mental n{inds on activity Hal ini senada dengan yang
diungkapkan oleh Todd (dalam Park, 2006) bahwa,h&nds on and minds on
activity are the interaction of mind and hand, d@eiand outside of the headial

ini menunjukkan bahwa kegiatdrands on activitfdanminds on activitysaling
berkaitan erat.

Menurut Mustofa (2009) pembelajaran dengan pendekabntekstual
berbasishands on activitiyadalah suatu pembelajaran yang dirancang untuk
melibatkan siswa dalam menggali informasi dan bgega beraktivitas dan
menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis emabuat kesimpulan
sendiri. Lebih lanjut Amin (2006) mengungkapkan wathdalam kegiatahands
on activity siswa diberi kebebasan dalam mengkonstruksi pesmildan temuan
selama melakukan aktivitas sehingga siswa melakidediri dengan tanpa
beban, menyenangkan dan dengan motivasi yang tiKggiatan ini menunjang
sekali pembelajaran kontekstual dengan karakterstbagaimana disebutkan
oleh Hatta (2003) yaitu: kerjasama, saling menupjaembira, belajar dengan
bergairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakamagai sumber, siswa aktif,
menyenangkan, tidak membosankstmringdengan teman, siswa kritis dan guru
kreatif.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan suateliian yang bertujuan
untuk mengukur pengaruh dari implementasi pemhbalaj&ontekstual melalui
hands on activitglanminds on activitylalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa pada khususnya. Hasil dari peneliiirindituangkan dalam sebuah
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skripsi yang berjudul “Pengarutands On Activitydan Minds On Activitydalam
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Konstkstebagai Upaya

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.”

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburasebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini dijalvarka dalam beberapa
pertanyaan, antara lain:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kaitiara siswa yang
pembelajaran matematikanya dengan pendekatan Ilsbuabk melalui
hands-on dan minds-on activity dengan siswa yang belajar secara
konvensional?

2. Bagaimana respons siswa terhadap implementasi dalembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual met@nds on activitydan
minds on activity

Sedangkan ruang lingkup permasalahan dibatasi dadsm@litian ini agar
permasalahan lebih terfokus dan tidak menimbulleitekruan pemahaman dari
tujuan penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Konsep yang diteliti dibatasi pada satu pokok bahagakni pokok bahasan
pecahan (pengertian, operasi penjumlahan, dan SIpgr@ngurangan
pecahan).

2. Subjek penelitian adalah siswa Sekolah MenengaltaiRar kelas VII

Semester Ganijil.
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C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, mdlexapa tujuan

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh implementasinds on activitydanminds on activity
dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajardéenradka terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Mengetahui respons siswa terhadap implementasi @l@ajpbanhands on

activity danminds on activitdengan pendekatan kontekstual.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khusudoggi penulis dan
pendidikan pada umumnya. Manfaat yang diharapkanpagelitian ini antara
lain sebagai berikut:
1. Bagi Guru/Tenaga Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanukgn khususnya bagi
guru-guru di SMP tempat penelitian dilakukan damomya bagi guru-guru SMP
lain untuk menggunakan media pembelajaran alat gperpecahan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
2. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasigbaiswa untuk lebih

semangat dalam mempelajari matematika.
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3. Bagi Peneliti Lain.
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referemsigi peneliti lain yang
akan melakukan penelitian mengenai pengdraihds-onatauminds on activity

terhadap kemampuan matematika yang lainnya.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berliedtang istilah-
istilah yang digunakan dan juga untuk memudahkamnlpgedalam menjelaskan
apa yang sedang diteliti, ada beberapa istilah yaerdu dijelaskan, sebagai

berikut:
1. Siswa dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelhs&mester ganijil.

2. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran paagapada umumnya
diterapkan di sekolah. Pembelajaran biasa yang kdinta adalah
pembelajaran yang masih berpusat pada guru yanggueakan metode

ceramah atau metode ekspositori.

3. Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi @ejaban yang
menekankan pada proses keterlibatan siswa secamah pentuk dapat
menentukan materi yang dipelajari dan menghubungkanengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuktdapaerapkannya

dalam kehidupan mereka.

4. Hands on activityini merupakan kegiatan “pengalaman belajar” dalam

rangka penemuan konsep atau prinsip matematis unelegiatan
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eksplorasi, investigasi, dan konklusi yang melibatkktivitas fisik, mental

dan emosional.

5. Minds on activityadalah aktivitas yang terfokus pada inti dari legms/ang
memperkenankan siswa untuk membangun proses lredgikimendorong
mereka untuk bertanya dan mencari jawaban yangt dapaingkatkan

pengetahuannya dan dengan demikian siswa mendapgskaahamannya.

6. Berpikir kritis merupakan proses mental yang tesiorgasi dengan baik dan
berperan dalam proses mengambil keputusan untukeostkan masalah
dengan menganalisis dan menginterpretasi data dakgrtan inkuiri

ilmiah.

F. HIPOTESIS

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat @@slan kemampuan
berpikir kritis pada siswa yang memperoleh pembeday matematika dengan
pendekatan kontekstual melalbands-ondan minds-on activitydibandingkan

siswa yang belajar secara konvensional.



